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KATA PENGANTAR KEPALA BADAN NASIONAL
PENANGGULANGAN BENCANA

Pascu teunami Aceh talun 2004, bencana menjadi urusan global. Scbelomnya beawana hanyalal wrusn keeal
Mamun ndanya 18 negara yang berada di sekitar Samudera Hindie yang berdampab. langsung teriidap (s
tersebut segera menyadarkan masyarakat internasional ari pentingnya ancuman sebunh bescana. Bencans juga
membangkitkan persatuan dan kesatuan di masing-masing negara dan kerjasama internasional. D Indonesia, isunaimi
Acel memberi Hikmah berakhimya konfiik di Acch. Timbulnya kebangkitan nasional jilid dua, dimang tumbsny
kesadaran nasional bahwa bencans menjadi bagian penting dari bangsa Indonesia. Sclanjutnya disusul luhirmyu 1L
Mo 24 Tahun 2007 tentung Penangeulangan Bencana, peraturan-peraturan pendukungnya, lahimya BNPE don B,
kebijukan pembangunan fnin, berdirinya pusat-pusat studi bencana di berbagai perguruan tinggl dun sehaEatnys
IM tingha! internasional, makin eratnya kerjisama internasional dalom penanganan bencann unink melakakan
pengembangan gistem peringatan dini, latihan den gladi incemasional, forum-forum kerjasama rsel, banbuin
kamanusian internasional dan sebagaimya.

Saat ini penanpgulangan bencana sudah menjudi soff diplomacy antat-negare, Schab bencuma felah mengadl
wiusan bersama. Ketika sudah negara terkena hancana maka akan dapaf berdampak poada negasa dan kawasan L
Saat terjadi banjic besar di Thailand pads Desember 2010 dan tsunami i Jepang padic Maret 2011 termyala ek
domineiiya berpengaruh pada ekonomi regional. Rantai distribusi komponen kemputer dan otomaotil lergangg
sehingga berpengaruh pada ekonomi regional. Seat Jepang meminta bantuan internasionl saat peosngina sunm,
di Sendat, tidak semua bantuan intémasiona] dari berbagai negara serts merta diterima semun 1etapd sesul dengan
kebutuhan dan svarat yang ketat, Teslebih lagi keterdibatan sipil dan milier dalun penanganan bencine memerhikan
pensnganan khusus,

Indonesia yang semula dikenal sebagal negara penerima bastuan intemasional saat bencaaa. Saal mi fndusesi
sudah dikenal sehagai negarn donor aktif yang selalu memberikan bantusn internisionil kepill SegInl-near iz
terkena bencans, baik diminta maupun atas inistatif Indonesia. Beberapa negar yang sudah bt Jodonesia,
antara loin Jepang, Australia, Selandia Baru, Turki, Haitl, Paksstan, Korea Ut nogarni-negas di Asean dan
|ainnya. Indonesia memanfaatkan pernanggulangan bencana sebagai sofl diplomazy dalam menmghatkis kerjasani
internasional dan keunggulan komparatif bangsn. Saat Korea Ltdra mengnlami kekevinpgan dan Eefaporan, Indonesis
memberikan bantean melalyi WFE yaity tembaga PBE yang berpevgalaman mesyulirkan distnbust pangan
Begitu pula sant konfitk sosial di Myanmar, pemerintah Myanmar hanya mencrma banfuiss mlespisioun ik iy
memberikan Indonesia karena dianpggap netral dan memiliki sejarah kerjusami yang bkl
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Itakal sanlnb wtw ortl pentingyi penangpulangan bencans vang prinzsipnye sdslah bantusn kemanusiasa Namg
Hilisk mengenal batns-botas siminisirasi- Semum didosarkan pangeilan kemanisisim, Oleh karena itu, 154 bencana
b huburgan tteruasional pery terus dikembanghan. Kite masih tecbans memperoleh pustaka mengenai hal ity
Merguruan Fingpn sebagei agen konunitas iptek sudah seharusnya untuk terus didorong mengembangkan ide, karya,
S brsi yang dovatif vang dapal memperkaya iplek i sendiri, BNPE selalu berkomitmen mensbanty pergurun
tng dalam sengembangkan ipick kebeocanaan

Hhencan dalun hubungan intemasional pestu tens dikembangkan dalam keningks membangan visi b g
lictatiesia dalism menghadapi bencana yaity mewajudkan masyarikat don bangss Indoneste yang tangauh menghadapi
pentenng. Sebab bencana adalah keniscavann di Indonesia. Twlzh mengaga ketangrohan menghadapi bencana harps
et digall. Ada empat indikator ketangguhan pada masyarakit dan bangsa, vaitu memilik daya antisipagi, kemampuan
mengiindas atan mesalik, kemsmpoan days ndaptasi dengan lingkungannya, dan memiliki daya melenting. Unuk
il sccagsal had e empat strategn dilakukon secara koinprehensif, vain |1 Jauhkan masyarakat dan bencans,
1 Juulkan bencane dart mosvarakat, 3) Hidup harmon dengan risike bencana, den 4) Menggali, mendorong dan
engeimbangkian kearifan loknl masvacakar didam penangeulnngan bencans.

karena ilw, hdonvi prakars penyusianan bk prosiding fsa Bencana dolam Hubungan Internasional SEVE
simhul dengas baik. Penghargann yang tnggi kami simpaikan kepada semua yang terlibat dalam pembuntan buky
it Harspisn kaomi seteoga buku ini biss dimanfastkan sebaik-baiknya kepadls semun pihak ying feclibot dalam
pesunggulungan bencann di lndonesi,

DR, Syamsul Maarif, M.Si
Kepala Badan Nasional Pensnggulangzan Bencana
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BAGIAN Il: Bantuan Kemanusiaan dalam Bencana

Bantuan Kemanusiaan dalam Kerangka
Diplomasi Publik Amerika Serikat

-Sri Issundari-

Pendahuluan

B::m:ana menipakan peristiwa yang tidak pernah diharapkan oleh siapapun, Hal ini disebabkan kerugian baik harto
maupun nyawa yang dialami masyarakat, Bencana pada dasarnya dapat disebablan oleh alam seperti namun jugs
biza disebabkan oleh perbaatan manusia. Untuk mengatasi dampak yang besar akibat bencana alam ini, maka bantuan
gerta kepedulian dari masyvarakat internasional dalam bentak bantuan asing (foreign gid) songal diperlukan dalam
ranghs mengatssi resiko vang muncul. Bantuan asing adalah bantuan yang disediakan oleh sata negara kepada negara
Ininnya dafim berbagai macam bentuk dengan tujuan (Dilama of Foreign Aids; Debating US Priovities, FPolicies and
Practiess, Watson Institute for International Studies, Brown Univarsity, 2004 dari htip:fwaw.choicess edy). Bantuan
asing inilah yang dihampkan dapot membanty pemulikan akibat bencana dalum mefenghapi dann vang adn di tinglkat
damiestik,

Ameriks Serikat (A5) dikenal sebagai Rontributor. terbesar dalom memberikan bantuan kemonusiaan dalam
beberapa tahun terakhir ini. Deri bantuen yang disaluckan beberapa diantaranya ndalah bantunn ustuk mengiias
Badai Mitch yang melanda Amerika Tergah tahun | 998, bencana kelaparan di Ethiopia dan beberapa tempat di Afrika
ahun 2002, sunami di samodre Hindia yang melanda tahon 2004 dan Oktober 2005, gempa bumit di Pakistan scria
beberapa bantuan vang lain seperti di Kosovo (1999), Liberia (2003), Afghanistan (2002), pre-war [rag (2002, Hait
(2004, and Darfur §sejak 2003,

Bantuan yang pemah diberikan AS pernah mencapan tingkat tertmggl yarme sebanyak 3,83 milyvar dollar uniok
bantuan kemanuziaan seloma tahun 2003 merpakan vang terbesar sejak tahun 19700 (halkan sedikit lebib besas
dibandingkan dana tahon 2003, yaite sebesar 3,73 milyar dollar A5 seda 3 milyar dollar unfuk fahun 20060 (Rhada
harpesson, 2005).

Banloan vang diberikan A5 tidak hanya dalam bentuk tekmis maupun danamedsinkan jugn dalam bentuk pengirimn
pasukan. Dibandingkan dengan bantusn yang berbentuk pengiriman pasukan sebenarmya bhantuan kemanusiaen lebih
sedikil memicu kontroversi, akan tetapi dalam realitasnya, tidak semua bantuan kemanssiaan yang diberiken oleh AS
diterima olch negara vang teckens bencann (recipient conmiryh, Hal inlah yang kemudian memuscelkan pertasyann
mengipa tidadk semuei bantusn kemanusiaan yang diberikan AS diterima oleh negara penenima’? Apa sebhenumyy lata
bolakang AS memberikan bantuan kemanusiaan?
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Diplomasi Publik AS dan Bantuan Kemanusiaan

Buntuin kemanusisan seningkali dikaitkan dengan- bentuk diplomasi publik” Tidak mengherankon jika kemudian
bitnyak: negara vang memanfaatkon sacana bantuan kemenusiaan untuk mencari dukungan meupun merealisasikan
pulitik lwor negerinwa, Melalian diplomazi poblik imlah, negara mengupayakan cara uniuk mewujodkan kepentingan
rasionalnyy secarn balus dan tanpe mengeunokan cura-cara kekerasan,

tutiduh diplomosi publik mulai popular setelah Perang Dingin. Diplomasi publik mulai berkembang setelah
dirasskan peran pernecintah sebagnl pelaku ntama diplomesi melaloi kebijakan politik tidak lagl berperan secara
kil untuk memenohi kebutuhan rakyat seliingea diperluken sarina diplomast yang lain. Sarana diplomasi
tersebut tidak Jagi teefokoes pads peron pemerinteh, Diplomasi publik secara umum dipabami sebagai sebuah
usaha diplomagi yang dilakulan untuk mempesganihs kebijakan negara lain melalil pengaruh langsung terhadap
penduduknya. Diplomast publik juga dapat didefinisikan sebagai o process of crearing an overall international imeage
thert costicnges a-couniry & ability to achiove diplomaric siceess (John T, Rourke, 1999:283), Sedangkan menurt Dern
A Minix, dhplomust public merupokan the arvempr fo inflience e policy of other nations by direct appeals to their
cifized teowgl peedfic cosmmrenications (Dean A, Minix & Sandra Howley, 1998 477).

Tujuan utmma dari diplomasi i adalah membangun sebuah jmage/cilrs Internasional agar dapat membantu
megara dalnm mencapas Yepentingan luar negen. Hal ini didorong oleh kemajuan komunikasi yang membuat setiap
orang semikin mudah mengetihon kejpdion d tempat Jain, opini orang Loin serta perilaku orang lain. Perobahian
silunst i membuat para pengambil kebijakan menyadari pentingnya memobilisasi opini atau persepsi pubdik melalui
siruteg tertentu yang memanfastkan saluran-saluran komunikosi publik. Bahkan, para pemimpin negara kadanghala
mematong jilur diplomas: tradizionnl dalam rangka membentuk opini yang lebih posttif terhadap mereka, kebijakan
nistonal mereka atun bangss mereka. Berkembangnya diplomast publik ini sejalan dengan mulai muncuinya isu-isy
non trocisional yang tidak tefangani secorn maksimal oleh pernerintah soperti lingkungan hidup, kemskinan, HAM,
clemokrasl, bencann alam dsb.

Seloma e AS menjalankan politik kiar negeri dengan didasarkan tiga pilar, yaitu demokrasi, kesejahtcrasn
ckonomi dan keiminan negarn. Faktor ekonomi dan kearmanan negam seringhkell menjadi prionas utama PLN AS
vang berimplikasi pads memunculkan kecenderungan AS menjalankan politik luar negerinyn melalui kebijakan
vang bersilil unllaseal seperth invasi ke Irak serta Afahanistan, pemberlakizan embargo terhadap negara-negam
vang beseberzngan dengannya seper Libyo, Myanmar, dsb. Hal ini yong kemudian menggiring persepsi masyarakat
unerisional leshadsp AS menjadi negatif (William A, Rugh, 2009), Kondisi ini tentunya berpotensi menghumbat
upayn A3 uniuk mewnjudkan kepentingan nasionalnya. Sementara di sisi lain AS memiliki kecenderungan yang
singal besar untuk menjagn kezmanan kepenfingan nasionalnya. Oleh sebab itulah diperlukan sarana diplomasi vang
fnin untuk mengembalikan e AS sekaligus menjadi jalan bagi AS untuk memudahkan menjalankan kepentingannya
melalol xoft diplomacy, siloh satunys ndalal melohui bantuan kemanusiaan, Bantuan kemanuziaan B dikotakan
sebigal soff “secprity” yang sangut efck G bagi AS untuk mengamankan kepentingan negaranys dalam berhubungan
dengan negary fain, Melalui bantuan kemanustaan AS tedap bisa memaksimalkan kepentingannya terhidap negara Tain
kil pendekatan yang lebih funak.

Bantuan kemunusian {(fumanitarion cesistance) adalah imdakon vang ditujukan uniuk menyelamutkan hidup,
metighilangkan permderitoun, menjaga dan melindungi martabat manusia selama dan sesudsh siteasi darrar akibat
bencans kemanusiaan (hiplwww.globalhumanassiantance.org). Bantuan Kemanusisan meliputi berbagai macaim
kebidupan manusio. Selain itu, bantuan kemanusiaan dalam menangani bencana dan krisis internasional dapat dimaknat
secara luas, tudak hanya menyangkut banyak elemen yang langsung berhubungen dengon pengawasan bantuan,
akan tetapd juga menyengkul strategt untuk memperkuat kemampuan manusia agar dapat tetap survive (Margesson,
2005). Bagi A3, bantunn kemonusiaan tidak hanya merupakan simbol kepedulian serta pechatian terhadap persoalan
internal vang dihadapi oleh negara lain akibal dan bencana, akan tetapi Iebih dari sekedar in. Bantuan kemanusinan
Jugn merupakan galah satu alat politk yang dapat dimanfastikan untuk meningkatkan itranya di mata internasional.
Melalun bantuan kemanisinan ini dibarapakan AS dapat menyampaikan cita-citanya di luar negeri. Melalui bantuus
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kemanusisan ini jups AS memiliki kepentingan untuk mercalisasikan kebijakan politknvae dengen pendekatan
diplomasi publik seperti menjadikan terorisme sebagai isu intemasional, menjaga hubungan déngan negrn aliznsd
serta memperahankan eksistensinya sebagal nogara yang berpengaruh (Kennon H, Nakamura & Matthew C. Weed,
2010).

Dalam beberapa peristiwa bencana alam yang terjads di lear negara, A5 mampu meningkatkan hubungan desigan
negara lain ferutama negara yang terkena bencena melabul diplomasi publik dalam bentuk bantuan kemanssiaan.
Sebapgai contoh, pada bulan Desember 2004, gempa terfadi-di sebelah utara Sumatra dengan kekuatan 9.0 B, Lebil
dari 12 negara di sepanjang Asia Selptan don Ast Tengpara membentang sepanjang pantai di sebelah fimor laut
iyl merazakan adanya gempa. Akibat pempa tersebul diperkicakan 160080 orang meningpal dan zizanya terluks
atau dinyetakan hilang. Bahkan, sejumlah liputan berita di surat kabar memperkirakan holwa korban inencapai lebil
dar 200,000 orang. Wilayah Indonesia, Sn Lanka, India dan Thailand mendenta kerugian yang terbesar (Rhoda
Margesaon, 2007}, Dalam pecistiwa tersebuf Indonesia menjadi salah salu negara vang mendapatkan bantunn dari AS,

Presiden Bush menjanjikan 350 juta US doliar untuk memberikan bantuan kepada Indsnesia serta memobilisasi
militernys untuk menyediakan buntusn logistik dan bantusn teknis lainnya. Alnsan uwiama AS dalnm penanganan
bencana di Sarmudera Hindia dan Indonesiz ini tidak hanva berwujud solidanitas melankan juga untuk mencan
dukungen masyarakat Indonesia dalam rangka meminimalisis terorisma.

Sebelum terjadi- bencana, penilaian masyarakat Indonesia terhadap AS terutama dalam menilai kebijakan
AS memerangi terorisme cenderung rendah yaite 15%. Hal ini disebabkan kebijakan AS dalam keringka perang
melnwan terorisme yang diconanghan Bush 4 tahun sebelumnya dianggap bersifat unilateral dan menunjubtkan adanys
diskniminasi tethadap Tslam. Kondisi ini kemudisn mulai berubah terutama setelah bencana tsunami terjadi vang
kemudian ditkuti oleh pemberian bantuan AS terhadap Indonesia, dukungan masyarakat Indonesia terhadap kebijakan
AS memerangl terorisme bergeser menjedi 453% (Rhoda Margesson, 2005), Perubahan persepsi terscbut tesjadi
setelah AS membantu membuat Sistem Peringatan Dini (Early Harning Svatem) di Acel untuk mencegal- dampak
dan peristiwe yang sama terulang kembali, Aktifitas tersebut dilakukan dalam waktu yang cepat setelah gompa terjadi
schingea mendapatkan perhatian dari media massa,

Sikap AS yong menimjukkan perhatian serta kepedulinon terhadap masyarakat ini jugs terlihat dalam weapan
yang disampaikan oleh Condoleeza Rice: " deaply resent those who attack our country, the generosity of our peaple
and the leadership of our president in trying fo respond to historically disastrons conditions affer the sarthaguake
(Tori Horton, 2010). Bagi AS adanya bantuan kemanusisan yang diberilan kepada Indonesia ini dibarapkon dapat
mentngkatkcon apresinsi masyaraknt [ndonesia tethadap AS, terlebih selama ini Indonesia merupakan partner dagang
yang sangat penting di kawazan Azin Teagpgara sehingps nfunya memilikn peran vang penting bogi A% Bagi AS
sendind suksesnya bantuan kemanusiaan yang diberikan teeletak pada pada jam-jam peiting setelah krisis pada sasl
media membenkan pechatian serin publikasi sehingga hal itu menjadi modal AS viatuk bekerasma v tnhiin-tahun

borikumnya.

Kazus di atas mcrupakan salah salu dari sekian I:-an:,.lak hanmulk ﬂipimmsi puhli.k. AL melilat bantuen kemanwsiaan
vang bisa dikataknn berhasil. Meskipun demikian, tidak semua targel yang ingin dizspai oleh AS dalam bal bantuan
kemanusiaan dalam kerangla mendukung diplomast publikk AS dapat tercapai sepenuhnya. Dalam beberapa kasi
menunjukkan bubhwa bentuk bantuan kemanusinan yang ditvwarkan oleh AS mendapatkan penolakan dan negara
penerima. Beberapa contoh di antaranya adatah dalam kasus i Koba: Betika tegjadi bencana di Buba tabun 1993, Kuba
mengalami kesulitan Iogistik dan finansial. Kondisi ind dilkut dengan tawaran bantuan kemanusiaan dari Toar Kuba
termasuk tawaran dari AS, Tawaran bantuan AS tersebul ditolak oleh Fidel Castro. Meakipon Eaba tidak menpelaskan
secara rinci alasan dibalik penolakan tersebut akan tetapi hal it bisa diannlisis dan riwayat hubunges diplomast kedis
negara vang lebih banyak diwamai dengan kebekuan hubungan dibandingkan sebagai partmer. Kuba khawatir bantuan
it skan dijasdikan sebagoi bargaining AS untuk mendopatian konsesi politik dari Kuba (HPG Brisfing, 20020,

Demikisn juga bantuan vang pernah ditawarkan A5 untuk membantu penderitann Myunmar akibat badai Margis
ditolah oich otoritas politik Myanmar, AS menawarkan bantuan dalam bentuk penawaran penanganan bencana malalu



44} Isu Bencana dalom Hubumpan Inlemasiconal

22 helikopter vang dikomandal Kapal Perang USS Essex oleh Jenderal Tan Shwee. Mysnmar menolak bantyan AS
krcunll beberapn pekerfa sosial yang mendarat di Rangon dengan pesawat Kecil C-130. Hubuagin A5 dan Myammar
premieng tnlak ferlaly bak, setelah AS dan Eropa menjatuhkan embargo techadap Myanmar. Myamar justru semakin
prdndiekatkan divi dengan Cina dan India yang merupakan pesaing AS (New York Thmes, 11 Desember 20000,

Comtoh kasus vang Sun adalah Sudan, Sudan adalab negara yang mengalami bencana perang saudara dan juga
Bescana sekenman dalam wakio vang lama. Kooftik antara penguaza Khartown dengan kelompok seperatis & bagian
sedpran semakin memperparh kondisi Sudan schingga menyebabkan kelaparan. AS kemudian menawarkan hantuan
kemanisiaan sehesar 1.2 milyar dollar AS tabun dard tahun 1989 hingga 2001 . Temyata bantuan tersebit ditoluk olch
pemerintith Khartoum, Meskipun pemerintah Sudan tidek memberikan alasan yang jelas akan tetapi dapat dianalisas
bahwn pemerintah Budsn memiliki kecurignan bantaon 1t akan dimanfaatkan oleh A8 untuk melakukan pendekatan
kepady kelompok separatis. Pemerintah Sudan khawntir bantuan ite akan dimanfaatian oleh kelompok separatia
untuk mgmporkust dic sekaligus sebagai upaya AS untuk intervensi vrusan domesil Sudan yang memburuk Karena
kedekutan permerintah Sudan dengon janingan Al Queda, Apalagi hubungen AS dengen Sudan seringkali mengalami
posapg surat fLSALD, 2002 114),

Diari berbagai kasus tersebut di atag dapat diihat balwa bantuan kemanusiasan memnpakan salah setu sarana untuk
g laksanakan ihplomazi publik AR yaitu untuk mememangkan hati serta pikiman negara penerima di saat situasi kritis.
Menunit [lan Kelman, diplomasi publik melalui bantuan kemanusizan seringkali dijadikan sebagai alat oleh negara
donor untek mendapatkan konsesi athupun dalam rangka meningkatkan hubungan dengan negara penerima {Tlan
Eelman, 2007), Meskipun demikian efektifitas bantoan kemanasiaan yang diberikan tetap skan sangat tergantung
kepudo pibok-pihsk vang ferlibat serta gejarah bubungan Ji antara segara penerima dan negors donor, Lebih jauh
lagi, Keliman jugs mengatakan bahwa efektifitas bantuan internasional akan tercapnd apabila pihak-pihak yang teslibat
memiliki kepentingan yang sama vaihy mencapai perdarnaian (Kebiman, 2007), Dengan kata Jain bantusn kemanusian
bukun faklor utma yang bisa menyelesatkan konflik di antara negum yang bertikai, melainkan sebagai katalisator
bagi upiya-upaya awal yong sodab dilakukan oleh negara dalam mencapeai perdamaian,

Penutup

Feriumbangan pofitik - seringkali muncul pada waki bantuin kemanusiaen diberikan. Meskipun pada awalmya
dikatikan bihwa bantuan kemanusiaan dijadikan sebagai salah satu instrumen yang bersifat netral untuk menghindan
mbervensi dalam menghadapi krisis nemun dalam perkembangannya seringkali bermuatan politik, Hal yang samn
terjadi jugn di AS. Hantuan kemanuziaan vang diberikan AS ke luar disertai dengan pertimbangan untuk mendorong
tgari penerima lebih terbuka dan mengembangkan konsensug yang lebth positif vang sesuni politik Iuar negeri
A% Kenyaiaannya, banfunn tersebut tidak seldfu mirni tanpa kepentingan, melsinkan juga seringiali bervmuatan
Kepentingin melakui diplomast publik. Bantuan kemanusinan menjadi alat yang strategis bagi pelaksanaan polink luar
negert dengan menyciunikan ingkungan yang sdo. Ada beberapa hal yang menyebabkan diplomasi publik AS dalam
bentuk banfuan kemadusisan tdnk efekil Adanya prasangka, serta latar belakang histors pituk yang ditandai dengan
pertikaisn semakin mempersalit upaya publik diplomasi bagi piiak lam selain ito juga komitmen kedua belah pihak
eniuk berdamai menjadi penentu bagi efektifitas bantuan kemanusizan,
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